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Kinerja perawat merupakan salah satu faktor penentu tingkat keberhasilan rumah sakit dalam pem-
berian pelayanan kesehatan. Usaha untuk meningkatkan kinerja perawat di antaranya adalah 
dengan memperhatikan stres kerja perawat. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 
komunikasi dan pemberian insentif terhadap kinerja perawat di ruang rawat inap RSU Royal Prima 
Medan. Jenis penelitian cross-sectional dengan pendekatan metode explanatory research. Jumlah 
populasi sebanyak 41 perawat dan keseluruhan perawat dijadikan sebagai responden (total 
sampling). Data dianalisis dengan menggunakan uji chi-square dan regressi logistic digunakan untuk 
mendapatkan nilai OR (Odds Ratio). Hasil penelitian menunjukkan perawat dengan komunikasi yang 
baik akan meningkatkan kinerja sebesar 6,7 kali (p=0,012 : OR=6,708) dan pemberian insentif akan 
meningkatkan kinerja sebesar 6,6 kali (p=0,006 ; OR=6,667). 
 




Nurse performance is one of the determinants of hospital success rate in providing health services. 
Efforts to improve nurse performance include paying attention to nurses' work stress. The purpose of 
this study was to determine the effect of communication and incentives for nurses' performance in 
the inpatient room at Royal Prima Hospital Medan. This type of cross-sectional research with an 
explanatory research method approach. The total population of 41 nurses and all nurses used as 
respondents (total sampling). Data were analyzed using the chi-square test and logistic regression 
was used to obtain an OR (Odds Ratio) value. The results showed nurses with good communication 
would increase performance by 6.7 times (p = 0.012: OR = 6.708) and the provision of incentives 
would increase performance by 6.6 times (p = 0.006; OR = 6.667). 
 




Rumah sakit adalah sarana pelayanan ke-
sehatan yang menyelenggarakan kegiatan 
berupa pelayanan medis, penunjang medis, 
pelayanan perawatan, pelayanan rehabilitasi, 
pelayanan pencegahan dan peningkatan kese-
hatan.1 Perawat merupakan salah satu profesi 
yang memiliki andil besar dalam menentukan 
keberhasilan rumah sakit dalam memberikan 
pelayanan kesehatan kepada masyarakat, hal 
ini disebabkan selama 24 jam perawat ber-
peran dalam menghadapi masalah kesehatan 
pasien secara terus-menerus.2 
Perawat dituntut untuk selalu dapat mem-
berikan pelayanan optimal kepada pasien. 
Pelayanan optimal yang diberikan oleh para 
perawat kepada pasien merupakan bentuk 
gambaran dari kinerja perawat yang baik. 
Profesi perawat memiliki proporsi yang relatif 
besar yaitu hampir melebihi 50% dari seluruh 
sumber daya manusia rumah sakit dan paling 
banyak berinteraksi secara langsung dengan 
pasien. Kerja dan tugasnya lebih banyak di-
banding tenaga lain, karena sifat dan fungsi 
tenaga ini adalah mendukung pelayanan medik 
berupa pelayanan keperawatan yang dikenal 
dengan asuhan keperawatan.3 
Pada organisasi pelayanan rumah sakit, 
proses komunikasi antara kepala ruangan 
dengan perawat pelaksana akan menentukan 
bagaimana kinerja perawat pelaksana dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya melalui 
pelaksanaan asuhan keperawatan dalam me-
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asuhan keperawatan, setiap anggota harus 
mampu mengkomunikasikan dengan perawat 
anggota lain.4 Jenis komunikasi yang paling 
sering digunakan dalam pelayanan keperawa-
tan di rumah sakit adalah pertukaran informasi 
secara interpersonal terutama komunikasi 
perawat baik dengan pasien maupun keluarga 
pasien. Komunikasi interpersonal biasanya 
lebih akurat dan tepat, serta juga merupakan 
komunikasi yang berlangsung dalam rangka 
membantu memecahkan masalah klien.5 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
perawat adalah pemberian insentif. Insentif 
merupakan salah satu bentuk rangsangan yang 
dapat mendorong prestasi kerja. Aditama 
(2010) berpendapat kurangnya insentif yang 
diterima para perawat ini juga selalu jadi bahan 
pembicaraan, dan bukan tidak mungkin 
menjadi salah satu faktor kurangnya motivasi 
kerja.6 Pemberian insentif dapat dilakukan 
sebagai strategi untuk meningkatkan produkti-
vitas dan efisiensi pegawai dengan meman-
faatkan perilaku pegawai yang mempunyai ke-
cenderungan kemungkinan bekerja seadanya 
atau tidak optimal.7 Penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian insentif memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karya-
wan.8 
Kinerja dipengaruhi oleh bermacam-
macam variabel seperti kepemimpinan, budaya 
organisasi, kompensasi, pemberian insentif, 
model komunikasi, lingkungan kerja, motivasi 
kerja, dan beban kerja. Variabel komunikasi 
dan pemberian insentif menjadi fokus dari 
penelitian ini dikarenakan keduanya merupa-
kan permasalahan yang ditemukan saat me-
lakukan survei awal penelitian. Tujuan pene-
litian adalah mengetahui pengaruh komunikasi 
dan pemberian insentif terhadap kinerja 




Penelitian ini merupakan penelitian cross-
sectional survey dengan pendekatan metode 
explanatory research. Penelitian dilaksanakan 
di Rumah Sakit Umum Royal Prima Medan. 
Metode pengambilan sampel pada penelitian 
ini menggunakan teknik simple random sam-
pling yang menghasilkan sampel penelitian 
sebanyak 41 orang. Pengumpulan data 
penelitian dilakukan dengan membagikan kue-
sioner terstruktur dengan jawaban tertutup 
pada perawat di berbagai lantai rawat inap 
kelas I dan II RSU Royal Prima. 
 
Hasil 
Berdasarkan pernyataan berkaitan dengan 
komunikasi responden didapatkan sebanyak 17 
orang (41,5%) merasa sering mendapatkan 
desakan dari atasan, 8 orang (19,3%) merasa 
atasan tidak mempercayai kemampuannya, 7 
orang (17,1%) merasa sikap pemimpin sangat 
buruk, 15 orang (36,6%) merasa atasan tidak 
memberikan solusi terhadap masalahnya, dan 
15 orang (36,6%) merasa atasan kurang adil 
terhadap pembagian pekerjaan. Hasil penguku-
ran jawaban responden mengenai variabel 
komunikasi kemudian dikategorikan dan dipe-
roleh hasil bahwa komunikasi dengan kategori 
baik sebanyak 31 perawat (75,6%) dan kategori 
buruk 10 perawat (24,4%) dari total 41 
perawat. 
Berdasarkan pernyataan yang berkaitan 
dengan pemberian insentif didapatkan se-
banyak 20 orang (48,8%) merasa tidak men-
dapatkan penghargaan dalam bentuk apapun 
jika melakukan pekerjaan dengan baik, 25 
orang (61,0%) merasa tidak pernah mendapat 
pujian apabila telah melakukan pekerjaan 
dengan baik, 11 orang (26,8%) merasa atasan 
sering kecewa terhadap hasil pekerjaan saya, 
24 orang (58,5%) merasa kerja keras tapi tidak 
mendapatkan keuntungan yang setimpal, dan 
18 orang (43,9%) merasa selalu disiplin tetapi 
selalu mendapatkan teguran dari atasan. Hasil 
pengukuran jawaban responden mengenai 
pemberian insentif kemudian dikategorikan, 
diperoleh data dengan kategori baik sebanyak 
25 perawat (61,0%) dan kategori buruk 16 
perawat (39,0%) dari total 41 perawat. 
Kinerja responden diukur melalui standar 
praktik keperawatan yang meliputi pengkajian 
keperawatan, diagnosa keperawatan, perenca-
naan keperawatan, implementasi dan evaluasi 
keperawatan. Berdasarkan pernyataan ber-
kaitan dengan kinerja responden didapatkan 
sebanyak 33 orang (80,5%) sering mengucap-
kan salam dan memperkenalkan diri sebelum 
melakukan pengkajian, 25 orang (61,0%) sering 
melakukan anamnesis untuk mengumpulkan 
data, 31 orang (75,6%) sering melakukan ob-
servasi untuk mengumpulkan data pasien, 24 
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fisik untuk mengumpulkan data pasien, 26 
orang (63,4%) sering mengumpulkan data  
fokus  status  kesehatan pasien.  
Responden sebanyak 28 orang (68,3%) 
sering merumuskan diagnosa keperawatan, 22 
orang (53,7%) sering membuat diagnosa ber-
dasarkan keluhan pasien, 35 orang (85,4%) 
sering bekerja  sama  dengan  pasien  dan  
petugas kesehatan dalam membuat diagnosa 
yang tepat, 17 orang (41,5%) sering mengubah 
diagnosa keperawatan sesuai respon dan 
perkembangan penyakit pasien. 4 orang (9,8%) 
sering melakukan pengkajian ulang untuk 
mengubah diagnosa keperawatan. 
Responden sebanyak 12 orang (29,3%) 
sering menyusun rencana keperawatan, 26 
orang (63,4%) sering bekerjasama dengan 
pasien dan keluarganya dalam menetapkan 
rencana keperawatan, 16 orang (39,0%) sering 
membuat rencana keperawatan yang bersifat 
individual sesuai kondisi dan kebutuhan 
pasien, 12 orang (29,3%) sering merumuskan 
tujuan keperawatan yang akan dicapai dari 
setiap tindakan keperawatan. 17 orang (41,5%) 
sering menyusun rencana tindakan, rasiona-
lisasi tindakan, dan kapan akan dilakukan. 
Selanjutnya, responden sebanyak 21 
orang (51,2%) sering melakukan informed con-
sent dengan pasien dan keluarga pasien, 26 
orang (63,4%) sering berkolaborasi dengan tim 
kesehatan lain dalam melakukan tindakan ke-
perawatan, 28 orang (68,3%) sering melakukan 
pertolongan pertama pada pasien yang mem-
butuhkan, 26 orang (63,4%) sering memberi-
kan penyuluhan tentang penyakit yang diderita 
pasien kepada pasien dan keluarganya, 24 
orang (58,5%) sering melaksanakan tindakan 
keperawatan dengan tepat. 
Sebanyak 29 orang (70,7%) sering melaku-
kan evaluasi terhadap tindakan keperawatan 
yang telah diberikan 21 orang (51,2%) sering 
mengukur perkembangan pasien dengan 
menggunakan data dasar dan respon pasien, 
24 orang (58,5%) sering bekerjasama dengan 
rekan kerja untuk melakukan analisis terhadap 
data perkembangan pasien, 20 orang (48,8%) 
sering melakukan modifikasi rencana asuhan 
keperawatan bekerja sama dengan pasien dan 
keluarganya, dan 36 orang (87,8%) sering 
melakukan dokumentasi hasil evaluasi asuhan 
keperawatan. 
Hasil pengukuran jawaban responden me-
ngenai kinerja perawat kemudian dikatego-
rikan, diperoleh hasil bahwa kinerja perawat 
dengan kategori baik sebanyak 26 perawat 
(63,4%) dan kategori sedang sebanyak 15 
perawat (36,6%) kemudian tidak ada sama 
sekali perawat yang kinerjanya buruk dari total 
41 perawat. 
Berdasarkan hasil uji Chi-square, didapati 
bahwa komunikasi memiliki hubungan yang se-
cara statistik bermakna terhadap kinerja pada 
perawat di ruang rawat inap RSU Royal Prima 
(p=0,012). Demikian juga pada pemberian 
insentif juga memiliki hubungan yang secara 
statistik bermakna terhadap kinerja pada 
perawat di ruang rawat inap RSU Royal Prima 
(p=0,006). Hasil analisa bivariat didapati 
variabel-variabel yang bermakna secara statis-
tik terhadap kinerja adalah faktor komunikasi 
dan faktor pemberian insentif. Variabel-
variabel tersebut kemudian dianalisis secara 
multivariat dengan analisa regresi logistik 
untuk melihat seberapa besar pengaruh antara 
komunikasi dan pemberian insentif terhadap 
kinerja perawat. 
 
Tabel 1. Uji variabel independen terhadap kinerja perawat wanita di ruang rawat inap RSU Royal Prima Medan 
 
Variabel B P 
OR (CI 95%) 
Unadjusted Adjusted 











Hasil analisa pada tabel 1 memperlihatkan 
bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
antara komunikasi terhadap kinerja. Hal ini 
terlihat dari CI 95% berada pada nilai di atas 1 
pada masing-masing rentang atas dan bawah. 
Dapat dilihat nilai Unadjusted OR adalah 6,708 
yang artinya perawat dengan komunikasi yang 




Jurnal Prima Medika Sains  p-ISSN : 2686-3502 




dibandingkan perawat dengan komunikasi 
yang buruk. Demikian juga halnya pada hasil 
analisis pemberian insentif terhadap kinerja 
menunjukkan hubungan yang bermakna. Hal 
ini terlihat dari CI 95% berada pada nilai di atas 
1 pada masing-masing rentang atas dan 
bawah. Dapat dilihat nilai Unadjusted OR 
adalah 6,667 yang artinya perawat yang mene-
rima pemberian insentif yang baik akan me-
ningkatkan kinerja sebesar 6,6 kali dibanding-
kan perawat yang menerima pemberian insen-
tif yang kurang baik. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pera-
wat di Ruang Rawat Inap RSU Royal Prima 
Medan  
Berdasarkan hasil analisa multivariat 
dengan uji regresi logistik bahwa terdapat hu-
bungan yang bermakna antara komunikasi 
terhadap kinerja. Hal ini terlihat dari CI 95% 
berada pada nilai di atas 1 pada masing-masing 
rentang atas dan bawah. Dapat dilihat nilai Un-
adjusted OR adalah 6,708 yang artinya perawat 
dengan komunikasi yang baik akan meningkat-
kan kinerja sebesar 6,7 kali dibandingkan pe-
rawat dengan komunikasi yang buruk. Melalui 
komunikasi yang baik akan terbangun hubu-
ngan interpersonal yang baik sehingga men-
ciptakan lingkungan kerja yang kondusif yang 
membuat perawat lebih nyaman dan mampu 
untuk meningkatkan kinerjanya. Hal ini 
didukung dengan penelitian Park dkk. (2016) 
yang menyatakan bahwa melalui komunikasi 
yang terbuka antar tim kerja akan menumbuh-
kan sifat pengertian antar sesama sehingga 
dapat mengendalikan stres secara efektif 
akibat dari lingkungan klinis hirarki.9 
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian Hendriani (2014) yang melaporkan bahwa 
Nilai thitung variabel komunikasi (X2) adalah 
2.848. Dalam hal ini nilai thitung lebih besar dari 
pada ttabel 1.9901. Maka dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja pegawai.10 
 
Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kiner-
ja Perawat di Ruang Rawat Inap RSU Royal 
Prima Medan 
Berdasarkan hasil analisa multivariat 
dengan uji regresi logistik bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara pemberian 
insentif terhadap kinerja. Hal ini terlihat dari CI 
95% berada pada nilai di atas 1 pada masing-
masing rentang atas dan bawah. Dapat dilihat 
nilai Unadjusted OR adalah 6,667 yang artinya 
perawat dengan pemberian insentif yang baik 
akan meningkatkan kinerja sebesar 6,6 kali 
dibandingkan dengan perawat yang kurang 
dihargai dan diakui dalam bekerja. 
Faktor pemberian insentif memegang pe-
ranan penting dalam meningkatkan kinerja 
perawat, karena dengan mendapat suatu peng-
hargaan, perawat merasa bahwa hasil kerjanya 
selama ini dihargai oleh orang lain sehingga 
membangun motivasi kerja yang baik bagi 
perawat. Asumsi ini didukung dengan kepusta-
kaan yang menyatakan bahwa penghargaan se-
perti pengakuan, apresiasi, dan penghargaan 
merupakan faktor yang dapat memotivasi, 
melalui pengakuan dan apresiasi dalam komu-
nitas merupakan faktor yang sangat penting 
dalam meningkatkan motivasi perawat.11 Me-
lalui motivasi kerja yang tinggi maka kinerja 
dari perawat dapat meningkat, hal ini terbukti 
dari hasil penelitian Doloh dkk. (2018) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
secara statistik bermakna antara motivasi dan 
kinerja perawat di Rumah Sakit dr. Moewardi 
Surakarta, di mana perawat dengan motivasi 
yang kuat 0,81 kali akan memiliki kinerja yang 
baik dibandingkan dengan yang memiliki moti-
vasi kerja rendah.12 
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneli-
tian Makta dkk (2013) yang melaporkan bahwa 
hasil uji signifikan pengaruh parsial (uji t) pada 
variabel pengakuan menghasilkan tingkat sig-
nifikan 0,021. Tingkat signifikansi 0,0021< 0,05, 
maka dapat diketahui bahwa hipotesis yang 
menyatakan pengakuan berpengaruh positif 
terhadap kinerja perawat.13 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka 
ditarik kesimpulan terdapat pengaruh yang sig-
nifikan secara statistik antara komunikasi dan 
pemberian insentif terhadap kinerja. Artinya 
dengan komunikasi yang baik akan meningkat-
kan kinerja sebesar 6,7 kali dan pemberian 
insentif terhadap kinerja yang baik akan 
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